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PENDAHULUAN 
 

Padi adalah salah satu tanaman pangan utama yang berkontribusi pada ketahanan pangan. Beras 

adalah makanan pokok bagi hampir setengah penduduk dunia dan tumbuh di setidaknya 112 negara. Pada 

kenyataannya produksi beras tidak dapat mengikuti pertumbuhan penduduk. Upaya untuk meningkatkan 

produksi dan produktivitas padi ditantang dengan pengurangan ketersediaan lahan, fragmentasi lahan dan 

dampak buruk dari perubahan iklim. Salah satu upaya untuk memenuhi tantangan tersebut dengan 

pemuliaan untuk meningkatkan produktivitas dan toleransi terhadap tekanan biotik dan abiotik. Upaya 

pemuliaan membutuhkan beragam latar belakang genetik plasma nutfah padi. 

Hampir 20 persen dari seluruh kepemilikan plasma nutfah padi di dunia dimasukkan dalam sistem 

akses multilateral dan pembagiaan keuntungan dari Traktat Internasional. Namun demikian, aksesi ini 

dikelola  dalam koleksi yang terdistribusi di seluruh dunia dan penemuan serta kegunaannya terancam oleh 

fragmentasi lokasi dan database. Selain itu, informasi penting lainnya yang terkait dengan aksesi padi 

tersebut diputuskan. 

The International Treaty telah menyiapkan informasi infrastruktur untuk sistem operasi Multi-lateral 

dan Sistem Informasi Global yang sedang dikembangkan lebih lanjut. Setelah beberapa konsultasi dengan 

komunitas PGRFA, The Treaty telah memutuskan untuk menggunakan Digital Object Identifier sebagai 

Permanent Unique Identifier. Sekretariat The Treaty juga telah mempublikasikan pedoman untuk adopsi 

DOI dan data yang diperlukan untuk penugasan DOI untuk plasma nutfah PGRFA. 

Di bawah kepemimpinan Indonesia, proyek "Multi-country construction of Unique Identifier for Rice 

Germplam" terdanai oleh sharing benefit dari ITPGRFA telah diluncurkan sejak 2016. Proyek ini menyajikan 

metodologi partisipatif dan berbasis sains dengan pendekatan multi-negara yang melibatkan lembaga dan 

inisiatif nasional dan internasional dengan pengalaman, kemampuan, mandat dan kemauan yang 

ditunjukkan untuk melangkah maju di bidang ini untuk kepentingan masyarakat padi, tetapi juga untuk 

kepentingan komunitas tanaman lainnya dan jaringan PGRFA. 

Proyek ini telah mengembangkan perangkat lunak untuk DOI pada plasma nutfah padi dan 

menghubungkannya dengan sistem informasi global pada PGRFA. 

 

Tujuan 

Tujuan dari workshop ini adalah untuk membahas lebih lanjut pembentukan platform multi-negara 

untuk alokasi Digital Unique Identifier untuk plasma nutfah padi yang terkait dengan infrastruktur sistem 

Multilateral Akses dan Pembagian Manfaat ITPGRFA dan perluasannya ke tanaman lain. 

 

Keluaran yasil yang Diharapkan 



1. Database sumber daya genetik padi di negara-negara yang berpartisipasi diperbarui dan 

disesuaikan agar siap untuk pendaftaran DOI. 

2. Perangkat DOI diimplementasikan untuk pendaftaran DOI aksesi sumber daya genetik padi 

dari negara-negara yang berpartisipasi. 

3. Aksesi padi dari negara-negara peserta telah ditugaskan DOI. 

 
 

PELAKSANAAN KEGIATAN 
 
 
Tempat dan Tanggal 
IPB Convention Center Bogor, 20-21 Agustus 2018 
 
Agenda 

 

Waktu Agenda Pembicara 

 Sesi 1 :  

09.0 ς 10.30 1. Overview of the Project   
2. From the recent development and issues on 

the Global Information System (GLIS)  to the 
Technical Aspect of Digital Object Identifier 
(DOI)  

Discussion 
 

Dr. Nurul Hidayatun 
Mr. Marco Marsella 
 
Chair: Hakim 
Kurniawan 

10.30 ς 12.30 Sesi 2 : 
1. Country report from Indonesia  
2. Country report from Bhutan  
3. Country report from The Philippines  
4. Country report from Malaysia  
5. Country report from Zambia  
 
 
Discussion 
 

 
Hakim Kurniawan 
Rinchen Dorji 
Marilyn C Ferrer 
Site Noor Zuraini 
Graybill Munkombwe 
 
Chair: Dr. Nurul 
Hidayatun 

12.30 ς 13.30 Lunch Break  

13.30 ς 15.00 Sesi 3 : 
Discussion on: 

1. Identifying challenges for applying DOI 
for rice germplasm and its lingk with the 
MLS of ABS of PGRFA and possibilities 
on extension the coverage of the crops.  
 

2. Identifying gaps and restructuring plan 
for the next steps for the BSF project  
 

Discussion 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Chair: Dr M Sabran 

16.00 ς 16.30 Coffee break  

16.30 Penutupan  

 



Acara International Workshop on Application of Digital Object Identifier for Rice Germplasm 

diselenggarakan oleh Balai Besar Penelitian Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian (BB BIOGEN), 

bekerjasama dengan sekretariat The International Treaty on Plant Genetic Resources for Food and 

Agriculture (ITPGRFA). Acara ini merupakan rangkaian dari The International Consultation on Software 

Testing to Support DOI Implementation yang telah dilaksanakan pada Mei 2018 lalu di Bogor. 

Acara dibagi menjadi 3 sesi yang dibuka oleh Dr. Nurul Hidayatun dan Macrco Marsella yang lalu 

dilanjutkan dengan laporan dari peserta yang terdaftar. Sesi terakhir ditutup dengan diskusi yang 

dipimpin oleh Dr. M. Sabran. 

 

SESI I 

1.1 DŀƳōŀǊŀƴ ǳƳǳƳ ǇǊƻȅŜƪ άaǳƭǘƛ-country Construction of a Test Platform for The 

5ŜǾŜƭƻǇƳŜƴǘ ŀƴŘ !ƭƭƻŎŀǘƛƻƴ ŀ ¦ƴƛǉǳŜ LŘŜƴǘƛŦƛŜǊǎ ŦƻǊ wƛŎŜ DŜǊƳǇƭŀǎƳέ ό5ǊΦ bǳǊǳƭ 

Hidayatun) 

¶ Tujuan 

1. Menjembatani gap antara persyaratan informasi dari kurator genebank, pemulia padi 

dan peneliti 

2. Mendukung kurasi plasma nutfah yang diterapkan dan meneruskan program pemuliaan 

padi dan strategi penelitian padi 

¶ Tujuan spesifik 

Mengadopsi dan mengimplementasikan metode yang disetujui untuk kesepakatan 

identifikasi aksesi padi secara global, permanen dan tidak ambigu - dan - pengembangan 

platform untuk membangun koneksi sistem-ke-sistem yang diotomatisasi untuk menambah 

nilai pada materi yang ditransfer di dalam dan dari Sistem Multilateral, sehingga memenuhi 

kebutuhan ilmiah dan kewajiban hukum SMTA. 

¶ Target Output, aktivitas, dan metodologi implementasi terkait 

1. Pengembangan plugin untuk memfasilitasi koneksi dengan pusat registrasi metadata 

dengan menggunakan permanent unique identifier pada material PGRFA;  

2. Manajemen informasi pada Software Bankgen telah ditambahkan fungsi registrasi DOI 

sehingga dapat mendukung transfer material 

3. Software dapat didiseminasi pada negara partisipan. 

 

1.2 Perkembangan terakhir dan masalah pada Sistem Informasi Global (GLIS) ke Aspek Teknis 

Digital Object Identifier (DOI) (Marco Marsella) 

Berdasarkan artikel 17 ITPGRFA, GLIS dapat berperan seperti Google yang akan meneruskan 

permintaan informasi ke berbagai portal yang ada. Sistem GLIS sebagai sebuah interface pada 



sistem yang anda miliki, Registrasi Doi tanaman padi merupakan inisiatif awal, registrasi dapat 

dilakukan dengan mudah pada berbagai jenis tanaman yang ada. Dengan menggunakan Doi maka 

identifier dijamin: fully opaque, compact, unik dan tidak berubah. Arsitektur Doi terbagi menjadi: 

Doi prefix, GLIS prefix dan unique value yang diberikan oleh GLIS. 

Register Doi berasosiasi pada: 1. material fisik dan 2. Holder dari material tersebut. 

Cara melakukan registrasi Doi terdiri dari 3 cara:  

1. secara manual dengan mengentri pada website GLIS,  

2. dengan tabel ms excel dan  

3. dengan registrasi system to system menggunakan XML protocol dengan mengembangkan 

dan implementasi toolkit pada sistem anda sendiri (direkomendasikan dengan cara ini). 

Doi dapat digunakan pada: 

1. publikasi material sebagai bibliographic references,  

2. pada dataset dan  

3. pada SMTA. 

 

SESI II 

2.1 Country Report 

2.1.1 Hakim Kurniawan (Indonesia) 

Badan Litbang Pertanian yang menangani plasmanutfah padi diantaranya: 1. BB Biogen 

sebagai bank gen nasional memiliki 3200 aksesi padi sebagai Base collection dan Working 

collection; 2. BB Padi memiliki 2000 aksesi padi sebagai Working collection untuk program 

kegiatan rice breeding; BPTP yang tersebar di 34 provinsi plasmanutfah padi sebagai koleksi 

lapang. Plasmanutfah tanaman padi yang sudah di registrasi Doi sebanyak 1111 aksesi terdiri dari: 

849 aksesi pada kegiatan pelatihan Doi di IRRI, 111 aksesi padi BB Biogen, 96 aksesi padi BB Padi, 

55 aksesi padi dari BPTP Sumsel dari kegiatan pelatihan Doi di Bogor. 

Kegiatan lain yang sedang berjalan: validasi viabilitas koleksi aksesi yang ada, sinkronisasi 

aksesi padi dengan BB Padi, akuisisi dan registrasi aksesi baru dari BPTP, melanjutkan registrasi 

Doi. 

 

2.1.2 Rinchen Dorji (Buthan) 

Padi merupakan tanaman pangan yang paling penting, sebanyak 53% kebutuhan energi 

pangan diperoleh dari beras. Plasmanutfah tanaman padi terdiri dari varietas tradisional dan 

varietas modern. Varietas tradisional terdiri dari: Bja map (beras merah) dan Bja kaap (beras 

putih). Padi varietas modern mulai dikembangkan pada tahun 1982 bersama IRRI. Terdapat 60 



aksesi padi termasuk dalam MLS yang seluruhnya telah diregistrasikan Doi. Tindak lanjut dari hasil 

kegiatan registrasi Doi, telah dilaporkan pada pengambil keputusan yang lebih tertinggi. 

 

2.1.3 Marilyn C Ferrer (Filipina) 

Filipina telah berhasil meregistrasi sebanyak 101 aksesi dari 1005 aksesi plasmanutfah di 

bawah MLS. 

Kendala implementasi 

1. Toolkit belum diimplementasikan secara kelembagaan karena persyaratan Sistem Operasi 

menggunakan Linux sementara kami di Phillrice menggunakan Mac OSX. Implementasi Doi 

telah dilakukan pada database tanaman padi dengan menambahkan kolom data Doi.  

2. Login pada portal Easy SMTA dapat dilakukan tetapi tidak dapat login pada GLIS production 

server https://ssl.fao.org/glis. Koneksi menjadi kendala dalam proses registrasi Doi. Nama 

aksesi diisikan pada tabel pgrfas kolom subtaxa bukan di tabel names. 

Rencana tindak lanjut: setelah 1005 aksesi telah di registrasi Doi akan dilanjutkan pada varietas 

tradisional. 

 

2.1.4 Site Noor Zuraini (Malaysia) 

Manajemen data di Mardi terdiri dari 3 aplikasi manajemen:  

1. Agrobiodiversity Information System (AgrobIS);  

2. Seed Management Information System (SMIS);  

3. MARDI Rice Genebank Dashboard.  

4. Implementasi Doi sebanyak 708 aksesi padi Malaysia telah diregistrasi Doi. 

 

Kendala implementasi: 

1. Toolkit Doi dikembangkan dengan Linux dan java.  

2. Setup membutuhkan kapasitas penyimpanan yang berukuran besar. 

3. Membutuhkan user yang memahami SQL untuk menjalankan toolkit. 

 

Saran untuk kedepannya adalah proses instalasi yang mudah dan user friendly. Rencana 

tindak lanjut: Menambah aksesi yang akan diregistrasikan Doi, Integrasi toolkit pada sistem 

infromasi yang ada sehingga meningkatakan dan memudahkan akses dan pertukaran sumberdaya 

genetik antar negara-negara. Peningkatan kegiatan penelitian dan pengembangan padi. 

 

2.1.5 Graybill Munkombwe (Zambia) 

https://ssl.fao.org/glis


National Plant Genetic Resources Centre ς NPGRC didirikan 1989, Zambia memiliki lebih dari 330 

aksesi padi. Sebanyak 330 aksesi padi telah diregistrasi Doi. 

SESI III 

3.1 Identifikasi Tantangan penerapan DOI untuk plasma nutfah padi dan ruang lingkungnya 

dengan MLS ABS dari PGRFA and kemungkinan untuk memperluas cakupan tanaman 

Manfaat DOI 

1. sebagai identifier yang permanent sehingga tidak berubah. Ketika melakukan publikasi 

terhadap riset, tidak lagi menggunakan nomor aksesi yang bersifat lokal tetapi dapat 

menggunakan Doi yang bermanfaat dalam mekanisme pelacakan terhadap provider dan 

receiver dari plasmanutfah. 

2. mendapatkan suatu cara untuk mengekspose pada sebuah website dengan memberikan link 

terhadap provider data yang lebih lengkap.  

3. Doi diberikan secara gratis. 

 

MLS merupakan inti dari Sistem Multilateral yang terdiri dari 2 faktor : 

1. Kontent sistem multilateral (tanamannya);  

2. Benefit yang dapat diperoleh dari MLS tersebut sehingga MLS sangat bergantung dari 2 

faktor ini, oleh karena itu  Governing Body dari Treaty ini telah memutuskan untuk 

mengembangkan manfaat yang dapat diperoleh untuk negara yang ikut berpartisipasi.  

 

Untuk mengingkatkan manfaat MLS ini dilakukan dengan:  

1. meningkatkan konten dari material genetik. Saat ini ada 64 tanaman secara global dan masih 

ada tanaman yang belum termasuk ke dalam;  

2. dengan meningkatkan coverage terhadap negara-negara yang berkontribusi dan negara 

berkembang dan memberikan jaminan pada negara-negara yang tergabung untuk 

mendapatkan manfaat yang diperoleh dengan memberikan akses dan benefit sharing dari 

sistem MLS tersebut. 
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Lampiran 1 Draft Undangan 
Lampiran 2 Pengumumam Call for Paper 
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Lampiran 5 Bahan Presentasi 
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